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ABSTRAK

Putri Rahayu, 2018. Meningkatkan Kemampuan Memasang Jilbab Segiempat
Melalui Teknik Modelling TheWay Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas X
di SLB Wacana Asih Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB
Wacana Asih Padang pada anak tunagrahita kelas X. Dari empat orang siswa
mengalami masalah dalam memasang jilbab segiempat. Dari kemampuan awal
yang dilakukan menunjukkan anak mempunyai motorik yang baik. Selama ini
guru menggunakan media gambar dan anak sering belajar dengan guru yang
mengalami hambatan pendengaran sehingga tiidak ada instruksinya.

Dengan kemampuan siswa yang bervariasi mengakibatkan siswa mengalami
kesulitan dalam memasang jilbab segiempat. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, peneliti  bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memasang jilbab
segiempat melalui teknik modelling the way pada anak tunagrahita ringan kelas X.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
terdiri II siklus. Setiap siklus terdiri dari enam kali pertemuan tatap muka dan di
setiap pembelajaran dilakukan evaluasi. Metode penelitian ini dilakukan dengan
berkolaborasi dengan guru kelas dimana peneliti sebagai pemberi tindakan
sedangkan guru kelas sebagai pengamat. Siklus yang dilakukan dalam beberapa
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, dokumentasi dan tes.

Berdasarkan tindakan yang diberikan tindakan dan hasil analisis data
menunjukkan peningkatan kemampuan memasang jilbab segiempat secara
signifikan, hal ini dapat dilihat dari hasil praktek anak. Hasil penelitian
menunjukkan hasil tes kemampuan awal F memperoleh 53%, pada siklus I
meningkat 90% dan siklus II meningkat menjadi 95%. Kemampuan awal V 53%,
pada siklus I meningkat 80% dan siklus II meningkat menjadi 95%. Kemampuan
awal R 38%, pada siklus I meningkat 71% dan pada siklus II meningkat menjadi
91%. Begitu juga dengan kemampuan awal O 46%, pada siklus I meningkat 80%
dan pada siklus II meningkat menjadi 91%.

Disarankan pada guru dan peneliti berikutnya agar menggunakan teknik
modelling the way yang dapat meningkatkan kemampuan memasang jilbab
segiempat bagi anak tunagrahita ringan.

Kata Kunci : jilbab segiempat, Teknik modelliung the way, tunagrahita ringan.
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ABSTRACT
Putri Rahayu, 2018. Improve the ability to install the square hijab through

modelling of the way technic on grade X of  Mild Tunagrahita at SLB
Wacana Asih Padang

This research is based on by the problems found at SLB Wacana Asih
Padang on grade X of Mild Tunagrahita. From the four students have problems
when installing the square hijab. From initial capabilities shows childrens have a
good motoric. All this time teachers use image media and childrens learning with
teachers who has a hearing impairment so there is no the instruction

With variying students skills resulted in students having difficulty when
installing the square hijab . To solve that problem, researcher aimed to improve
the ability to install the square hijab through modelling of the way on grade X of
Mild Tunagrahita

The research used a classroom action research method consisting of two
cycles. Each cycle consists of six face-to-face meetings and in each lesson an
evaluation is performed. This research method done by collaborating with
classroom teacher where researcher as giver of action while teacher as observer.
The cycles are done in several stages, that is planning, action implementation,
observation, and reflection. Technique of collecting data which is observation,
documentation and test.

Based on the given actions and the data analysis result showed a significant
increase in the ability to install the square hijab , this can be seen from the results
of children practice. The result of the research shows that the initial skill test of F
obtained 53%, the first cycle increased 90% and the second cycle increased to
95%. Initial ability V 53%, in the first cycle increased 80% and second cycle
increased to 95%. Initial ability R 38%, in the first cycle increased 71% and in the
second cycle increased to 91%. Similarly, the initial ability of O 46%, in the first
cycle increased 80% and in the second cycle increased to 91%.

It is suggested to teachers and further researchers to use a modeling
technique for improve the ability to install the square hijab for child with Mild
Tunagrahita.

Word keyword: The square hijab, Technique modelliung the way,child with
tunagrahita.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus tidak hanya berhenti pada

bidang akademik. Justru, anak berkebutuhan khusus diberikan pembelajaran

ataupun pendidikan yang nantinya akan berguna bagi kemandiriannya agar

tidak terus bergantung kepada orang lain. Seperti anak tunagrahita ringan yang

diberikan pendidikan bina diri yang diharapkan dapat membuat anak menjadi

mandiri dalam mengurus dirinya sendiri.

Anak tunagrahita merupakan seseorang yang memiliki intelektual di bawah

rata-rata. Termasuk salah satunya adalah anak tunagrahita ringan yang

memiliki kemampuan di bawah rata-rata, sehingga membutuhkan layanan

pendidikan khusus. Akibat rendahnya intelektual, anak tunagrahita ringan

mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Salah satu upaya

yang bisa dilakukan untuk membantu meringankan kesulitan anak adalah

dengan memberikan pembelajaran secara perlahan-lahan dan terus menerus

agar anak menjadi terbiasa dengan apa yang diajarkan. Walaupun sudah

diajarkan secara terus menerus tidak menjamin anak untuk bisa hidup secara

mandiri layaknya anak normal.

Pendidikan untuk anak tunagrahita ringan agar bisa merawat diri sendiri,

menghindari diri dari bahaya, berhias dan yang lainnya. ,maka diberikan

latihan mengurus diri sendiri. Untuk melatih anak tunagrahita ringan di

1
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Sekolah Luar Biasa termasuk ke dalam pembelajaran Bina Diri, yang

dilakukan oleh guru kepada murid secara langsung.

Bina Diri adalah suatu pembinaan dan pelatihan tentang kegiatan

kehidupan sehari-hari yang diberikan pada anak berkebutuhan khusus.

Pelajaran bina diri dimaksudkan agar anak dapat memiliki kecakapan diri

khusus untuk keperluan diri sendiri dapat melaksanakan sendiri tanpa

menggantungkan diri pada orang lain. Materi pembelajaran bina diri yang

diberikan oleh sekolah meliputi usaha membersihkan dan merapikan diri,

berbusana, berhias, makan dan minum, menghindari diri dari bahaya. Salah

satu pembelajaran bina diri yang diberikan kepada anak yaitu berhias.

Berhias merupakan salah satu naluri wanita untuk mempercantik diri, baik

mulai dari alat-alat kosmetik, parfum, pakaian dan lainnya. Pembelajaran bina

diri (Berhias) yang diberikan pada anak tunagrahita ringan salah satunya

menutup aurat yaitu memakai jilbab. Tidak hanya pembelajaran dari sekolah

melainkan dalam islam juga mnuntut perempuan untuk menutup aurat yaitu

dengan menggunakan jilbab.

Penjelasan mengenai perintah memakai jilbab terkandung dalam Al-quran

surat An-nur; ayat 31 yang artinya “........Dan hendaklah mereka menutupkan

kain kerudung ke dada mereka, dan janganlah menampakkan perhiasan

mereka”. Selain itu juga dijelaskan pada alquran  surat Al-Ahzab Ayat 59

tentang perintah memakai jilbab yang artinya “ Hai Nabi! Katakanlah kepada

istrimu, anak perempuanmu dan istri orang mukmin, ‘Hendaklah mereka

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”.
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Sejalan dengan itu, Peraturan Daerah Pemerintah Sumatera Barat nomor 07

tahun 2005 Khususnya di kota Padang, bagi siswi SD/MI, SLTP/MTS hingga

SLTA/SMK/MA, mewajibkan memakai jilbab untuk pelajar muslim. Hal ini

tidak terkecuali untuk anak Sekolah Luar Biasa. Oleh sebab itu, ketika pergi ke

sekolah anak perempuan yang beragama islam harus mengenakan jilbab.

Mengenakan jilbab merupakan pembelajaran bina diri yang diajarkan oleh

guru kepada anak. Pembelajaran bina diri yang diajarkan di SLB Wacana Asih

Padang yaitu mengurus diri sendiri. Salah satunya yaitu tentang cara

memasang jilbab. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 kelas X semester II dengan Standar

Kompetensi mengurus diri, Kompetensi dasar memakai pakaian luar (jilbab),

Materi Pokok Memakai jilbab dan Standar Kelulusan yang harus dicapai oleh

adalah 6,60. Sedangkan hasil yang dicapai oleh anak hanya 6.00

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Wacana Asih

Padang, peneliti melihat beberapa anak perempuan yang duduk di kelas yang

sama yaitu kelas X, yang terlihat tidak rapi dalam memakai jilbab. Jilbab yang

dikenakan oleh anak adalah jilbab segi empat. Dari hasil pengamatan yang

dilakukan oleh peneliti setiap harinya pada waktu sekolah dalam memakai

jilbab anak selalu terlihat memakai jilbab terbalik (jilbab sebelah dalam dipakai

untuk sebelah luar), belum bisa merapikan jilbab ketika sudah di atas kepala,

menyamakan ujung jilbab sebelah kiri dan kanan, dan juga belum bisa

menyematkan jilbab dengan pentul.



4

Melihat hal ini peneliti langsung menemui guru kelas untuk melakukan

wawancara mengenai kondisi anak. Berdasarkan hasil wawancara peneliti

mendapatkan informasi bahwa guru sudah memberikan pembelajaran bina diri

seperti memotong rambut, berkomunikasi dengan secara verbal, tampil di atas

panggung dan juga memakai jilbab. Tetapi hasil yang diperoleh oleh anak

belum terlihat optimal dan belum mencapai standar nilai.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru menggunakan media

gambar sehingga anak terlihat bingung dan juga bosan. Selain dengan media

gambar (langkah-langkah memakai jilbab), guru kelas juga sering

menyerahkan anak kepada guru tata rias yang memiliki hambatan pendengaran.

Sehingga pembelajaran sangat terpatok pada gambar dan praktek tanpa

instruksi yang jelas karena guru mengalami hambatan pendengaran. Hal ini

terlihat pada saat belajar anak melamun, bosan memperhatikan gambar dan

bingung saat memperagakan, sehingga anak belum mampu memakai jilbab ke

sekolah secara mandiri.

Berdasarkan fakta yang dipaparkan di atas, subjek dari penelitian ini adalah

guru dan siswa yang diketahui bahwa anak masih melakukan kesalahan dalam

melakukan langkah-langkah memasang jilbab, media yang digunakan oleh

guru dalam pembelajaran hanya media gambar dan tidak menggunakan media

yang mendukung lainnya sehingga hasil yang dicapai oleh anak belum

maksimal.

Dari permasalahan di atas, peneliti ingin memberikan variasi dalam

pelaksanaan pembelajaran kepada siswa tunagrahita ringan dalam mengajarkan
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bagaimana memasang jilbab yang baik dan benar. Dalam pembelajaran untuk

anak tunagrahita ringan ada beberapa metode dan teknik yang dapat dipakai

untuk meningkatkan kemampuan anak diantaranya teknik modelling the way.

Peneliti memilih menggunakan teknik modelling the way, dengan teknik ini

anak diharapkan dapat mengetahui langkah-langkah cara memasang jilbab

secara tepat dan benar. Sehingga anak bisa memasang jilbab secara mandiri.

Teknik modelling the way dipilih oleh peneliti karena, teknik ini

memberikan kesempatan kepada anak untuk berlatih dan mempraktekkan

keterampilan spesifik yang dipelajari di kelas melalui contoh yang diberikan

oleh guru. Dengan usia yang tidak terbilang dini, sudah sepatutnya anak sudah

mampu memasang jilbab sendiri.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin meningkatkan kemampuan

memasang jilbab yang baik dan benar kepada anak tunagrahita ringan melalui

teknik modelling the way.

B. Perumusan Masalah dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

a. “Bagaimanakah proses meningkatkan kemampuan memasang jilbab

segiempat melalui teknik modelling the way bagi anak tunagrahita

ringan  kelas X di SLB Wacana Asih Padang ?”.
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b. Apakah kemampuan memasang jilbab segiempat pada anak tunagrahita

ringan dapat ditingkatkan dengan menggunakan teknik modelling the

way di SLB Wacana Asih Padang?

2. Pemecahan Masalah

Untuk meningkatkan kemampuan memasang jilbab segiempat, maka

peneliti menggunakan teknik modelling the way yaitu memberikan

kesempatan kepada anak untuk mempraktekkan keterampilan spesifik yang

dipelajari di kelas melalui demonstrasi.

C. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses meningkatkan kemampuan memasang jilbab

segiempat melalui teknik modelling the way bagi anak tunagrahita ringan

kelas X di SLB Wacana Asih Padang.

2. Untuk membuktikan bahwa teknik modelling the way dapat meningkatkan

kemampuan memasang jilbab segiempat bagi anak tunagrahita ringan

ringan kelas X di SLB Wacana Asih Padang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan dalam proses

pengajaran kepada anak tunagrahita ringan.
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b. Bagi guru

Memberikan alternatif teknik lain dalam pembelajaran sehingga

membantu dalam proses belajar dan mendapatkan hasil yang baik.

c. Bagi siswa

Meningkatkan kemampuan memasang jilbab segiempat melalui

teknik modelling the way.

2. Manfaat Teoritis

Merupakan sumbangan atau ide untuk mengembangkan ilmu dalam

dunia pendidikan luar biasa dan bermanfaat bagi pembaca lainnya.
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